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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Melanin ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu ㅤpelindung ㅤkulit ㅤdari ㅤkerusakan ㅤakibat 

ㅤradiasi ㅤultraviolet ㅤyang ㅤlebih ㅤbanyak ㅤdiproduksi ㅤoleh ㅤmelanosit ㅤdan 

ㅤbergantung ㅤpada ㅤintensitas ㅤseseorang ㅤterkena ㅤpaparan ㅤsinar ㅤmatahari. 

ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤintensitas ㅤpaparan ㅤsinar ㅤmatahari ㅤterhadap ㅤkulit, ㅤsemakin 

ㅤtinggi ㅤpula ㅤjumlah ㅤmelanin ㅤyang ㅤakan ㅤdihasilkan. ㅤPaparan ㅤsinar ㅤmatahari 

ㅤdengan ㅤjangka ㅤwaktu ㅤyang ㅤlama ㅤdapat ㅤmenyebabkan ㅤterjadinya ㅤpenuaan 

ㅤdini ㅤkhususnya ㅤkejadian ㅤhiperpigmentasi ㅤpada ㅤkulit ㅤsampai ㅤterjadi ㅤkanker 

ㅤkulit ㅤ(Layuck ㅤet ㅤal., ㅤ2015). ㅤKondisi ㅤini ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤIndonesia ㅤyang 

ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤnegara ㅤtropis ㅤyang ㅤpenuh ㅤdengan ㅤlimpahan ㅤpaparan 

ㅤsinar ㅤultraviolet ㅤB, ㅤsehingga ㅤpenduduk ㅤIndonesia ㅤsangat ㅤberisiko 

ㅤmengalami ㅤgangguan ㅤkulit ㅤjika ㅤterlalu ㅤlama ㅤterkena ㅤpaparan. 

Berbagai ㅤmacam ㅤcara ㅤtelah ㅤtersedia ㅤuntuk ㅤpencegahan ㅤdan 

ㅤpenanganan ㅤpenuaan ㅤkulit, ㅤkhususnya ㅤterhadap ㅤkejadian ㅤpigmentasi ㅤpada 

ㅤkulit, ㅤmulai ㅤdari ㅤpenggunaan ㅤbahan ㅤfotoprotektor, ㅤobat-obat ㅤtopikal ㅤyang 

ㅤmengandung ㅤasam ㅤretinoid ㅤatau ㅤhidrokuinon, ㅤhingga ㅤterapi ㅤyang ㅤlebih 

ㅤagresif ㅤseperti ㅤchemical ㅤpeeling, ㅤmikrodermabrasi, ㅤpenyuntikan ㅤbotox, 

ㅤinjeksi ㅤfiller, ㅤhingga ㅤterapi ㅤlaser ㅤyang ㅤkemungkinan ㅤmemiliki ㅤefek 

ㅤsamping ㅤyang ㅤkurang ㅤbaik ㅤbagi ㅤtubuh ㅤ(Ahmad ㅤ& ㅤDamayanti, ㅤ2018). 

ㅤMasyarakat ㅤmasih ㅤbanyak ㅤyang ㅤbelum ㅤmengetahui ㅤbahwa ㅤbahan ㅤalami 
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ㅤjuga ㅤdapat ㅤuntuk ㅤdijadikan ㅤperlindungan ㅤkulit ㅤterhadap ㅤpaparan ㅤsinar 

ㅤmatahari, ㅤsalah ㅤsatu ㅤbahan ㅤalami ㅤyang ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤadalah ㅤekstrak 

ㅤtongkol ㅤjagung. ㅤTongkol ㅤjagung ㅤyang ㅤmerupakan ㅤlimbah ㅤdari ㅤtanaman 

ㅤjagung ㅤmemiliki ㅤbahan ㅤaktif ㅤyaitu ㅤfenolik ㅤyang ㅤdapat ㅤsebagai ㅤpenangkal 

ㅤradikal ㅤbebas ㅤsehingga ㅤdiduga ㅤdapat ㅤberperan ㅤsebagai ㅤantioksidan 

ㅤ(Unsrat, ㅤ2012). ㅤProses ㅤmelanogenesis ㅤoleh ㅤadanya ㅤROS ㅤdapat ㅤdihambat 

ㅤdan ㅤdinetralisir ㅤoleh ㅤbahan ㅤaktif ㅤyang ㅤmengandung ㅤantioksidan ㅤsehingga 

ㅤradikal ㅤbebas ㅤdapat ㅤdicegah ㅤ(Siahaan ㅤet ㅤal., ㅤ2017). ㅤPenelitian ㅤmengenai 

ㅤpengaruh ㅤekstrak ㅤtongkol ㅤjagung ㅤterhadap ㅤterhadap ㅤjumlah ㅤpigmen 

ㅤmelanin ㅤpada ㅤmarmut ㅤyang ㅤdipapar ㅤsinar ㅤUVB ㅤmasih ㅤsangat ㅤterbatas 

ㅤsehingga ㅤperlu ㅤdilakukan ㅤpenelitian ㅤlebih ㅤlanjut. 

Sebuah penelitian menyebutkan sekitar 42% perempuan dan 72% laki-

laki yang mengalami photoaging (penuaan kulit) adalah dibawah umur 30 

tahun telah meningkat selama beberapa dekade terakhir ini (Ahmad & 

Damayanti, 2018). Salah satu kelainan dari hiperpigmentasi kulit adalah 

melasma. Diagnosis melasma di Asia sering ditemukan dan dapat mencapai 

sekitar 0,25-4%. Kelainan melasma ini sering ditemukan pada seseorang 

dengan kulit gelap, terutama Asia Timur, Barat dan Tenggara, Hispanik dan 

orang berkulit hitam yang tinggal di daerah paparan matahari yang tinggi. 

Melasma merupakan kondisi kronis yang seringkali kambuh dan dapat 

menyebabkan dampak psikososial negatif pada orang yang menderitanya 

(Kesehatan, 2019).  
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Tongkol jagungㅤ merupakanㅤ limbah terbesar dariㅤjagung, dari berat 

jagungㅤ bertongkol, diperkirakanㅤ 40-50% itu adalahㅤ berat dari tongkolㅤ 

jagung (Widowati et al., 2016). Limbah tongkol jagung yang banyak 

dihasilkan merupakan bahan alam yang ketersediaannya sangat mudah 

dijumpai di berbagai wilayah Indonesia. Tongkol jagung merupakan potensi 

lokal bahan aktif fenolik yang dapat digunakan sebagai penangkal radikal 

bebas (Saleh et al., 2012). Radikal bebas dapat dicegah melalui 

penghambatan oksidasi dengan cara mengubah radikal bebas reaktif menjadi 

radikal bebas non reaktif sehingga bermanfaat untuk memperlambat proses 

fotooksidasi akibat paparan sinar UVB (Dewi et al., 2018). Berdasarkan 

penelitian Saleh et al mengenai aktivitas antioksidan dari ekstrak tongkol 

jagung dengan konsentrasi 40% mempunyai total fenolik sebesar 81,53 

mg/kg telah dibuktikan mampu berperan sebagai penangkal radikal bebas. 

Fenol dan flavonoid terbukti mempunyai aktivitas antioksidan. Berdasarkan 

penelitian oleh Guo, J. dkk pada tahun 2009 mengungkapkan bahwa terdapat 

kandungan senyawa kuersetin pada ekstrak tongkol jagung dan rambut jagung 

yang dapat berperan sebagai penangkal radikal bebas yang berasal dari sinar 

UV (Kusriani et al., 2017). 

Tongkol jagung berfungsi sebagai antioksidan yang didalamnya 

mengandung senyawa flavonoid sebagai penangkal radikal bebas (Siahaan et 

al., 2017). Peningkatan ROS akibat dari paparan sinar UVB akan 

memberikan sinyal pada tubuh agar meregulasi mRNA tyrosinase agar 

melanin dihasilkan (Cichorek., 2013). Mekanisme penetralan radikal bebas 
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oleh senyawa antioksidan dengan cara pendonoran atom hidrogen sehingga 

radikal bebas akan menjadi lebih stabil. ROS tidak akan terbentuk dan tidak 

terjadi peningkatan dari jumlah pigmen melanin (Siahaan et al., 2017). 

Berdasarkan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian terkait dengan 

pengaruh krim ekstrak tongkol jagung terhadap jumlah pigmen melanin 

marmut yang dipapar sinar UVB.  

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah krim ekstrak tongkol jagung berpengaruh terhadap jumlah 

pigmen melanin marmut yang dipapar sinar UVB?  

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

1.3.1.1. Untuk mengetahui pengaruh krim ekstrak tongkol jagung 

terhadap jumlah pigmen melanin marmut yang dipapar sinar 

UVB. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Mengetahui jumlah pigmen melanin pada kelompok marmut 

yang dipapar sinar UVB dengan tanpa pemberian krim 

ekstrak tongkol jagung. 

1.3.2.2. Mengetahui perbedaan jumlah pigmen melanin pada 

kelompok marmut yang dipapar sinar UVB dengan 

pemberian basis krim, krim hidrokuinon, krim ekstrak 

tongkol jagung 30%, krim ekstrak tongkol jagung 40% dan 

tanpa pemberian krim. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1. Memberikan sumbangan ilmu bidang kedokteran tentang 

pengaruh krim ekstrak tongkol jagung pada melanin marmut 

yang dipapar sinar UVB. 

1.4.1.2. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi penelitian 

selanjutnya sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi ilmu di bidang kesehatan kulit sebagai 

acuan untuk dilakukannya penelitian selanjutnya dengan 

subjek manusia. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Memberikan sumber informasi terhadap masyarakat 

mengenai manfaat krim ekstrak tongkol jagung terhadap 

melanin. 

 


